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SUMMARY

ANDRIE ZULIANSYAH. The Review of Water System and Land Use Design in 

Tidal Lowland Area at P17-8S Secondary Block Bangun Sari Village Banyuasin 

Regency South Sumatera (Supervised by Robiyanto H Susanto and Momon Sodik 

Imanuddin).

This study aiming to reviewing water system based on the drain condition, 

space between drains, water control building, the operation, the preservation about 

the production of food crops (paddy) per year, and land use design in P17-8S 

Secondary Block Bangun Sari Village. The study was conducted in Bangun Sari 

Village Tanjung Lago Sub-district Banyuasin Regency South Sumatera Province. 

The method used was survey method. The data collected in May — September 2012.

The water system research conducted in mral drain, the main drainage, and 

tertiary drain. Whereas the taken of soil sample conducted by sampling method 

contained of two tertiary side. Determined of soil physic character (tecsture and color 

soil) and soil pH conducted in P17-8S Secondary Block at 61*1 and 121*1 tertiary side 

with 8 drops in per side.

Based on the observation in the field and data analysis, it can be obtained 

some results: 1) The condition of drain in P17-8S Bangun Sari Village Tanjung Lago 

Sub-District Banyuasinn Regency has plant and having sedimentation that caused 

operation and drain preservation (Rural Drain, the main drainage, and tertiary) by 

P3A or farmers group. 2) Soil condition fforn the observation in tertiary drops 6 and 

12 P17-8S showed that the first layer are dusty clay loam and sandy clay loam.
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While the second layer are dusty loam, dusty clay, and sandy loam. For the soil color

in tertiary drops 6, the first layer are 10YR 2/1 (black), 10 YR 3/2 (dark brown

greyish), and 10 YR 3/1 (dark grey). While the second layer of the soil color are 10

YR 3/1 (dark grey), 10 YR 5/2 (brown greyish), and 10 YR 5/1 (grey). The soil color

in tertiary drops 12 at the first layer is 10 YR 2/2 (very dark brown). While the

second layer is 10 YR 4/3 (dark brown). The level of soil pH is about 4,20 - 4,45. 3)

The average of paddy production at the first growing period in P17-8S Secondary

Block Bangun Sari Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasinn Regency South

Sumatera is 4,5 ton/ha. 4) Land use in P17-8S is divided into land food crop (paddy) 

and non-food crop land. Land use food crops (paddy) area totally was 112,12 ha, 

whereas land use non food crops area was 143,88 ha.



I

RINGKASAN

ANDRIE ZULIANSYAH. Kajian Sistem Tata Air dan Pola Pemanfaatan Lahan 

pada Daerah Rawa Pasang Surut di Blok Sekunder P17-8S Desa Bangun Sari 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Robiyanto H. Susanto dan 

Momon Sodik Imanuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sitem tata air dilihat dari kondisi 

saluran, jarak antar saluran, bangunan pengendali air, operasi dan pemeliharaan 

dalam kaitannya dengan jumlah produksi tanaman pangan (padi) per tahun dan pola 

pemanfaatan lahan pada blok sekunder P17-8S Desa Bangun Sari. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Bangun Sari Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengumpulan data dilakukan pada

Bulan Mei-September 2012.

Penelitian jaringan tata air dilakukan di saluran pedesaan (SPD), saluran

drainase utama (SDU), dan saluran tersier (Tc). Sedangkan pengambilan contoh

tanah dilakukan dengan metode sampling yang terbagi atas 2 petak tersier.

Penentuan sifat fisik tanah (tekstur dan warna tanah) dan pH tanah dilakukan pada 

bok Sekunder P17-8S di petak tersier 6 dan 12 sebanyak 8 titik dalam satu petak

tersier.

Berdasarkan hasil pngamatan yang dilakukan, diperoleh beberapa hasil 1) 

kondisi saluran P17-8S Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin terdapat tumbuhan dan mengalami sedimentasi yang disebabkan tidak 

adanya operasi dan pemeliharaan terhadap saluran (SPD, SDU, dan tersier) P3A atau



kelompok tani, 2). Dari hasil pengamatan kondisi tanah untuk tekstur tanah di lokasi 

pengamatan titik tersier 6 dan 12 P17-8S lapisan pertama lempung liat berdebu dan 

lempung liat berpasir. Sedangkan untuk lapisan kedua liat berdebu, lempung 

berdebu, dan liat berpasir. Untuk warna tanah di titik tersier 6 pada lapisan pertama 

yaitu 10YR 2/1 (hitam), 10 YR 3/2 (coklat tua keabu-abuan), dan 10 YR 3/1 (abu- 

abu tua). Sedangkan pada lapisan kedua warna tanah , yaitu 10YR 3/1 (abu-abu tua), 

10 YR 5/2 (coklat keabu-abuan), dan 10 YR 5/1 (abu-abu). Warna tanah yang 

terdapat di titik tersier 12 pada lapisan pertama, yaitu 10 YR 2/2 (coklat sangat tua). 

Sedangkan pada lapisan keduanya warna tanahnya adalah 10YR 4/3 (coklat tua). 

Untuk pH tanah di P17-8S tingkat kemasaman tanah berkisar dari 4,20 - 4,45 3) hasil 

produksi padi di P17-8S Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan rata-rata 4,5 ton/ha, dan 4) pemanfaatan lahan di P17- 

8S dibagi menjadi lahan tanaman pangan (padi) dan lahan non tanaman pangan. 

Lahan tanaman pangan seluas 112,12 ha, sedangkan luas pemanfaatan lahan non 

pangan seluas 143,88 ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33 juta hektar yang 

terdiri dari 20 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa 

non-pasang surut. Dari luasan tersebut, total lahan rawa yang telah dikembangkan 

pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar, terdiri dari 1,5 juta hektar lahan

surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non-pasang surut (Ngudiantoro,

rawa

pasang

2010).

Lahan rawa ditemukan di banyak di tempat di Indonesia. Hampir semua 

pulau-pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Irian Jaya 

ada lahan rawanya. Wilayah rawa ini dicirikan oleh topografi datar, kesuburan 

tanah yang relatif rendah, masam, kualitas air rendah serta sifat dan ciri tanah 

yang perlu diperbaiki. Di seluruh Indonesia luas areal lahan rawa ini jutaan hektar.

Di provinsi Sumatera Selatan sendiri areal rawa mencapai 3 juta hektar, sekitar

sepertiganya adalah lahan rawa pasang surut (Rahim dan Halim, 2008).

Reklamasi atau pengembangan lahan rawa pasang surut di Sumatera 

Selatan telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program 

transmigrasi. Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia akan berimplikasi pada 

peningkatan kebutuhan pangan, terutama beras. Pada sisi yang lain, luas lahan 

pertanian produktif (irigasi teknis), terutama di Pulau Jawa, terus mengalami 

penyusutan akibat alih fungsi lahan untuk permukiman, industri, dan kegiatan 

nonpertanian lainnya. Oleh karena itu, dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan

1
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marginal seperti lahan rawa (Ngudiantoro et al, 2010).

Optimalisasi lahan rawa pasang surut untuk produksi pangan misalnya 

terbukti telah mampu meningkatkan produksi lahan per hektar per musim bahkan 

juga meningkatkan intensitas pertanaman dari satu kali dalam setahun menjadi dua 

sampai tiga kali dalam setahun (LWMTL, 2005; LWMTL, 2006; STLD, 2007). 

Melalui pengelolaan lahan dan air yang tepat, maka produksi dan indeks pertanaman 

(IP) pada lahan rawa pasang surut akan dapat ditingkatkan. Aspek utama pengelolaan 

air pada lahan rawa pasang surut yaitu pengendalian muka air tanah yang 

berfluktuasi sehingga dicapai kondisi muka air tanah di petak lahan yang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman (Ngudiantoro et al., 2009).

Sistem jaringan reklamasi rawa pasang surut mencakup pengelolaan air di 

tingkat mikro dan makro. Pengelolaan air ditingkat mikro mencangkup pengelolaan 

air tersier, kuarter hingga lahan usaha tani. Sedangkan pengelolaan air ditingkat 

makro merupakan pengelolaan air yang dimulai ari sungai, saluran primer hingga 

sekunder (Susanto, 2010).

Padi merupakan komoditas yang paling banyak dibudidayakan oleh petani di 

lahan rawa pasang surut. Selain budidayanya yang telah di pahami secara turun 

menurun dan dikuasai dengan baik, jaminan hasilnya pun lebih baik dibandingkan 

dengan komoditas lainnya. Pertimbangan lainnya, karena padi merupakan bahan 

makanan pokok sehari-hari, ketersediannya menjadi penting untuk menjaga rasa 

aman dan tenang bagi keluarga (Noor, 2007). Namun, pada dewasa ini hal tersebut 

sudah mengalami alih fungsi lahan pertanian produktif sekitar 30.000 - 40.000 ha/ 

tahun (Menko Ekonomi, 2009).
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Desa Bangun Sari blok sekunder P17-8S merupakan daerah rawa pasang 

surut yang perlu mendapatkan perhatian, khususnya pada sistem jaringan tata air 

serta operasi dan pemeliharaan jaringan untuk kelancaran tata airnya. Selain itu, pola 

pemanfaatan lahan tak kalah penting untuk dikaji, sebab di lapangan telah banyak 

indikasi alih fungsi lahan pada kawasan tersebut yang pada awalnya untuk padi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan kajian pada blok sekunder ini agar sistem jaringan tata air 

di blok sekunder P17-8S Desa Bangun Sari dapat menjadi lebih baik dan mengetahui 

pola pemanfaatan lahan pada kawasan tersebut.

B. Permasalahan

Blok sekunder P17-8S merupakan kawasan pertanian. Pada blok sekunder

P17-8S ini hanya dapat ditanami sekali dalam setahun produksinya rendah (4,5 ton

GKP/ha) dan juga terjadi alih fungsi lahan menjadi lahan perkebunan (karet, kelapa

sawit, dan kelapa) yang berpengaruh pada pola pemanfaatan lahan. Penelitian ini 

akan mengkaji permasalahan-permasalahan sistem tata air dan pola pemanfaatan

lahan setelah alih fungsi lahan di blok skunder P17-8S.

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji sistem tata air dilihat dari 

kondisi saluran, bangunan pengendali air, operasi dan pemeliharaan dalam kaitannya 

dengan jumlah produksi tanaman pangan (padi) per tahun dan pola pemanfaatan 

lahan rawa pasang surut pada blok sekunder P17-8S Desa Bangun Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
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